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 Dhea Ravea Eka Putri  
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
dhearaveaa@gmail.com 
 
Konsep diri merupakan pandangan individu terhadap diri yang disebabkan oleh 
berbagai pengalaman yang pernah dilalui semasa hidup. Topik ini menjadi 
menarik untuk diteliti ketika subjek penelitian adalah remaja yang tinggal di panti 
asuhan. Mengingat berbagai kejadian dalam kehidupan yang dialami sebelum 
hingga saat mereka tinggal di panti asuhan. Konsep diri dapat ditingkatkan dengan 
pemberian intevensi pelatihan berpikir positif. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peran pelatihan berpikir positif terhadap konsep diri remaja yang 
tinggal  di panti asuhan. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experimental 
dengan model non randomized pre-test post-test control group design. Alat ukur 
yang digunakan adalah skala konsep diri. Subjek penelitian berjumlah 30 remaja 
yang tinggal di panti asuhan Al-Hidayah Batu yang berada pada rentang usia 13-
17 tahun dan memiliki kategori skor konsep diri rendah. Pengambilan subjek 
diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan pembagian subjek 
ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan teknik 
random assigment. Hasil analisis data menggunakan Independent Sampel t-Test, 
menunjukkan nilai p = 0.003 (p < 0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan pada skor konsep diri pretest-post-test. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan berpikir positif dapat meningkatkan konsep diri 
remaja yang tinggal di panti asuhan . 
 
Kata kunci: pelatihan berpikir positif, konsep diri, panti asuhan, remaja 
 
Self concept is an individual view about their self based on a variety of 
experiences during their life. This topic becomes interesting to be examined when 
subject of the research are adolescent who live in the orphanage. Because, they 
had been various experience in their life before and during their stay in the 
orphanage. Self concept can be improved by giving positive thingking training 
intervention. Aim of this study is to know the role of positive thingking training on 
adolescent self-concept who living in an orphanage. This research is quasi-
experimental with non randomized pre-test post-test control group design model. 
Measuring instruments used self-concept scale. Subjects of this study were 30 
adolescents who live in Al-Hidayah Batu orphanege,were in the age range 13-17 
years and have low and medium self-concept score category. Subject selection 
technique used purposive sampling. While, assigmnet of subject into experimental 
group and control group used random assigmnet technique. Result used 
Independent Sample t-Test reveal p= 0,003 (p<0,05) it means there is a 
sgignificant difference between pre-test post-test self concept score. The 
concluded that positive thingking training can improve self concept of adolescents 
who living in orphanages. 
 
Keywords: positive thingking training, self concept, orphanage, adolescent 
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Masa remaja adalah masa yang menyenangkan sekaligus tersulit dalam perjalanan 
kehidupan individu. Pada periode ini pula remaja mulai melepaskan diri secara 
emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang baru 
sebagai orang dewasa (Agustiani, 2006). Saat anak tumbuh menjadi seorang 
remaja, orang tualah yang seharusnya memiliki peranan besar untuk mendampingi 
anak dalam melewati masa-masa krisis remajanya (Peter, 2015). Namun, pada 
kenyataannya tidak semua remaja dapat tinggal, memiliki dan diinginkan oleh 
orang tuanya. Banyak diantaranya dititipkan di panti asuhan dengan berbagai 
alasan. Remaja yang tinggal di panti asuhan pada umumnya mengalami shock di 
awal mereka terpisah dari orang tua, namun shock atau keterkejutan itu 
merupakan respon yang normal dalam kondisi tersebut (Parry, 1990). Mereka juga 
mengalami penolakan, stigmatisasi, berhenti dari sekolah, perpindahan dari rumah 
baru serta perpisahan dengan teman dan saudara-saudara (Mutambara, 2015). 
Keadaan-keadaan tersebut merupakan suatu hambatan yang dialami anak saat 
pindah ke panti asuhan. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh remaja selama 
tinggal di panti asuhan akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri. 
Pengharapan yang dimiliki pada dirinya, akan menentukan bagaimana remaja 
bertindak dalam kehidupannya, karena pengharapan mengenai diri merupakan 
suatu konsep diri atau ramalan yang dipersiapkan untuk diri sendiri (Calhoun & 
Accocella, 1990).  
Calhoun dan Accocella (1990) mengemukakan ada 4 faktor yang mempengaruhi 
pembentukan konsep diri yaitu: faktor orang tua, berdasarkan data yang diperoleh 
di panti asuhan Al-hidayah Batu, 70% dari remaja masih memiliki orang tua 
namun mereka dititipkan di panti asuhan karena berbagai faktor antara lainnya: 
keadaan ekonomi orang tua yang kurang dan masalah-masalah keluarga. Temuan 
ini didukung oleh  (Gursoy et al., 2012) bahwa remaja yang hidup di panti asuhan 
memiliki konsep diri rendah daripada remaja yang tidak tinggal di panti asuhan. 
Hal ini disebabkan karena remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami 
kesepian tanpa dukungan dari keluarga dalam menjalani periode masa remajanya.  
Faktor kedua adalah teman sebaya, berdasarkan data yang diperoleh di panti 
asuhan Al-hidayah Batu, seluruh remaja tinggal dan menghabiskan waktu secara 
bersama-sama setiap hari dari bersekolah, bermain dan mengerjakan tugas. 
Mereka tidak banyak memiliki teman di luar sesama anak panti asuhan karena 
mereka bersekolah di yayasan yang sama. Berdasarkan penelitian (Lukman, 2000) 
remaja panti asuhan berpotensi untuk memiliki konsep diri cenderung negatif 
karena adanya pengaruh negatif yang berasal dari lingkungan internal asrama 
yaitu pergaulan antar sesama anak asuh.  
Faktor ketiga adalah masyarakat, menurut Calhoun dan Acocella (1990) penilaian 
dan pengarapan masyarakat dapat mempengaruhi pembentukan konsep diri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan salah satu remaja berinisial 
(HL) di pati asuhan Al-hidayah, tinggal di panti asuhan masih menjadi hal yang 
membuatnya tidak percaya diri berada di lingkungan luar panti asuhan karena 
merasa menjadi anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu 
menghidupinya. Hal ini didukung oleh temuan (Lukman, 2000) bahwa  anak anak 
panti asuhan telah mendapatkan label dari masyarakat bahwa mereka merupakan 
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anak-anak yang perlu dikasihi. Artinya, label yang muncul secara internal yang 
didukung oleh pandangan lingkungan sosialnya. 
Faktor keempat adalah hasil belajar, menurut Calhoun dan Acocella (1990) 
konsep diri merupakan hasil belajar yang berlangsung terus menerus setiap hari 
dan tanpa disadari. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan pengurus 
panti asuhan Al-Hidayah, diperoleh hasil remaja yang titipkan di panti memiliki 
berbagai permasalahan sosial, sebelum dititipkan di panti. Beberapa dari mereka 
menyadari bahwa mereka dititipkan di panti oleh orang tua dan beberapa juga 
dibohongi oleh orang tuanya sebelum dititipkan di panti asuhan. Hal ini 
didukungan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa remaja di panti 
asuhan Al-Hidayah, bahwa mereka memerlukan waktu belajar yang lama untuk 
memahami alasan dari orang tua untuk menitipkan mereka di panti asuhan. Hal ini 
didukung oleh temuan (Mayaza & Supradewi, 2011) bahwa remaja panti asuhan 
cenderung percaya bahwa penderitaan atau kejadian yang tidak menyenangkan 
akan berlangsung lama dan mempengaruhi kehidupannya, mereka juga cenderung 
berpikir negatif sehingga menambah rasa ketidakberdayaannya. 
Konsep diri merupakan pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya sendiri meliputi aspek: penggetahuan, pengharapan dan penilaian terhadap 
diri. (Calhoun & Accocella, 1990). Konsep diri terbagi menjadi dua yaitu: konsep 
diri positif dan konsep diri negatif (Calhoun & Accocella, 1990). Konsep diri 
positif menunjukkan adanya penerimaan diri yang baik. Sedangkan konsep diri 
negatif menunjukkan adanya pandangan yang tidak teratur dan tidak stabil 
terhadap diri. Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat, 2007) menjelaskan bahwa 
ada dua faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu: 1) orang lain (significant 
others) adalah orang yang paling berpengaruh dalam kehidupan individu, dan 2) 
kelompok rujukan merupakan suatu kelompok yang secara emosional mengikat 
individu dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri individu. Jika 
ditelaah lebih lanjut, remaja yang tinggal di panti asuhan hidup bersama dengan 
teman-teman yang sama-sama tidak memiliki orang tua maupun ditinggalkan 
orang tua, mereka hidup bersama sehari-hari dan memiliki ikatan secara 
emosional. Secara pergaulan juga tidak banyak hal yang mereka dapatkan 
melainkan kehidupan panti asuhan bersama teman-teman yang memiliki label 
anak-anak yang perlu dikasihi Lukman, (2000). Hal ini menujukkan bahwa orang 
tua yang tidak bersama mereka dan teman satu asrama dapat berpengaruh 
terhadap pembentukan konsep diri pada remaja panti asuhan. 
Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang berfungsi 
untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak (Departemen Sosial RI, 
2004). Tujuan didirikannya panti asuhan yaitu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan dasar anak asuh (PPK, 2009). Menurut Departemen Sosial RI (dalam 
PPK, 2009) bahwa yang bertempat tinggal di panti asuhan adalah anak terlantar. 
Adapun penyebab anak terlantar menurut BKPA (dalam PPK, 2009) adalah 1) 
orang tua meninggal dan atau tidak ada sanak keluarga yang merawat sehingga 
anak menjadi yatim piatu. 2) orang tua tidak mampu (Sangat miskin) sehingga 
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal anak-anaknya. 3) orang tua yang tidak 
dapat dan tidak sanggup melaksanakan fungsinya dengan baik atau dalam waktu 
relatif lama misalnya menderita penyakit kronis dan lain-lain. Menurut data yang 
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diperoleh dari badan pusat statistik (BPS, 2016) Provinsi Jawa Timur pada tahun 
2012 jumlah anak terlantar usia 5-17 tahun sebanyak 246.665 yang terbagi dari 
laki-laki sejumlah 128.050 dan perempuan sebanyak 120.615.  
Meskipun panti asuhan telah menjamin pemenuhan kebutuhan individu yang 
tinggal disana, namun mereka kurang memperoleh perhatian, kasih sayang 
maupun bimbingan karena pengasuh harus berbagi kasih sayang dan perhatian 
dengan anak asuh yang lain (Rola, 2006). Hal ini sesuai dengan data yang 
diperoleh peneliti dari ketua yayasan panti asuhan Al-Hidayah Batu Bapak (GH) 
menyebutkan bahwa jumlah pengasuh yang sedikit dibandingkan dengan jumlah 
anak asuh dari usia anak-anak hingga remaja membuat pengasuh tidak dapat 
memperhatikan anak-anak satu persatu secara intensif.  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya dan data yang 
diperoleh peneliti di lapangan, remaja yang tinggal di panti asuhan pada umumnya 
mengalami shock (Parry, 1990); penolakan, perpindahan dari rumah baru, 
perpisahan dengan teman dan saudara lingkungan (Mutambara, 2015); 
pertemanan sesama anak panti dan label negatif dari masyarakat (Lukman, 2000); 
kesepian tanpa keluarga dan berpikiran negatif mengenai kehidupannya (Mayaza 
& Supradewi, 2011) serta kurangnya perhatian dari pengasuh (Rola, 2006). 
Berbagai pengalaman-pengalaman yang pernah dialami remaja panti asuhan dapat 
mempengaruhi pembentukan konsep diri (Calhoun & Accocella, 1990).  
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah metode untuk dapat meningkatkan konsep diri 
remaja panti asuhan. Salah satunya menggunakan intervensi kelompok. Intervensi 
kelompok merupakan suatu upaya mengubah perilaku, pikiran dan perasaan 
individu yang menekankan interaksi interpersonal dengan semua individu yang 
terlibat di dalam kelompok Burligame dan Baldwin (dalam Pomarentz, 2013). 
Adapun intervensi kelompok yang diberikan pada penelitian ini melalui pelatihan 
berpikir positif. Pelatihan berpikir positif dapat dideskripsikan sebagai suatu 
upaya intervensi kognitif yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi 
yang positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi 
(Elfiky, 2015).  
Berikut merupkan penelitian-penilitian mengenai pelatihan berpikir positif yang 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Hidayat et al., 2013) mengenai pelatihan berpikir positif terhadap konsep diri 
remaja difabel. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan berpikir positif efektif 
dapat meningkatkan konsep diri remaja difabel. Hasil penelitian tersebut didukung 
oleh (Arya et al., 2013) mengenai cognitive behavioral training untuk 
meningkatkan konsep diri dan sikap positif pada tahanan yang kecanduan 
terhadap narkoba. Hasilnya diperoleh cognitive behavioral training efektif 
meningkatkan konsep diri pada tahanan pecandu narkoba. Mohammadi dan Adam 
(2013) juga melakukan penelitian terkait efektivitas pelatihan ketrampilan berpikir 
positif terhadap kebahagiaan siswa. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
intervensi pelatihan berpikir positif efektif meningkatkan kebahagiaan pada siswa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pemaparan Damayanti dan Purnamasari, (2011) 
bahwa Individu yang menilai dirinya positif cenderung bahagia, sehat, berhasil 
dan dapat menyesuaikan diri. 
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Kemudian Shokmgar (2016) melakukan penelitian terkait efektifitas ketrampilan 
berpikir positif terhadap kesehatan mental dan harga diri pada siswa. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ketrampilan berpikir positif efektif dapat meningkatkan 
kesehatan mental dan harga diri pada siswa dalam kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari Brooks 
(dalam Rahkmat, 2007) bahwa individu yang memiliki konsep diri positif akan 
mampu menghargai dirinya sendiri dan melihat hal-hal yang positif yang dapat 
dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan datang. Selanjutnya, (Mousavi et 
al., 2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh pelatihan berpikir positif 
terhahadap quality of life dan resiliensi pasien kanker. Hasilnya menunjukkan 
pelatihan berpikir positif efektif untuk meningkatkan qualitu of life dan reiliensi 
pada pasien kanker. Hal ini didukung oleh penelitian (Amalia, 2015) bahwa 
semakin positif konsep diri resiliensi remaja, maka semakin baik pula konsep 
dirinya sebaliknya semakin negatif konsep diri maka resiliensinya akan semakin 
buruk. Selanjutnya, (Ghaderi & Barzigar, 2015) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh pelatihan berpikir positif terhadap penyesuaian sosial remaja. Hasilnya 
menunjukkan remaja yang dilatih berpikir positif memiliki penyesuaian sosial 
yang lebih baik dibandingkan yang tidak dilatih. Berdasarkan hasil penelitian 
(Nurhadi, 2013) bahwa remaja yang mampu menerima diri dan keadaannya, lebih 
mudah melakukan penyesuaian diri. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, telah terbukti bahwa  
pelatihan berpikir positif efektif untuk menangani permasalahan-permasalahan 
yang dialami kelompok seperti: konsep diri remaja difabel, kebahagiaan siswa, 
kesehatan mental dan harga diri siswa, kualitas hidup dan resiliensi pasien kanker 
serta  penyesuaian sosial pada remaja. Pelatihan  berpikir  positif  merupakan  
pendekatan  yang berfokus pada bakat dan kemampuan individu bukan kelainan 
atau gangguannya (Mousavi et al., 2015). Menurut Elfiky (2015) latihan berpikir 
positif adalah latihan ketrampilan yang dapat membantu seseorang dalam 
memandang dirinya dan orang lain dengan menekankan sudut pandang dan emosi 
yang positif. Ellis (dalam Corey, 2015) menjelaskan bahwa manusia memiliki 
kesanggupan untuk berpikir, maka manusia mampu melatih dirinya sendiri untuk 
mengubah atau menghapus keyakinan-keyakinan yang menyabotase diri sendiri.  
Pelatihan berpikir positif akan dilakukan pada kelompok remaja panti asuhan 
yang memiliki konsep diri negatif, memiliki usia yang tidak jauh berbeda dan 
tinggal bersama dalam panti asuhan. Hal ini akan mendorong remaja panti asuhan 
untuk saling menguatkan antara satu sama lainnya dalam upaya meningkatkan 
konsep diri masing-masing. Menurut Agung, (2000) suatu kelompok terbentuk 
dari kumpulan individu yang saling berinteraksi antara satu sama lain. interaksi 
tersebut akan berimplikasi pada perubahan perilaku dan psikologis anggota 
kelompok. Karena remaja cenderung mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang berlaku 
di kelompoknya. Penggunaan peer goup  akan memudahkan peserta dalam 
membentuk dinamika di dalam kelompok, sehingga dapat mempengaruhi 
peningkatan konsep diri. 
Pelatihan berpikir positif dapat mengubah pola pikir terhadap diri dan lingkungan 
melalui pikiran dan emosi yang positif. Sedangkan konsep diri merupakan 
pandangan terhadap diri yang terbentuk melalui keyakinan dan asumsi tehadap 
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diri. Keyakinan dan asumsi terhadap diri dapat dirubah melalui latihan berpikir 
positif yang sangat erat kaitannya dengan aspek kognitif. Peserta pelatihan dalam 
kelompok akan di latih untuk mengenali pola pikir, menilai diri secara baik, 
memahami potensi diri, menghargai diri, dan optimis dalam menjalani kehidupan 
kedepannya. Melalui latihan-latihan tersebut peserta pelatihan akan membentuk 
dinamika kelompok dan saling membantu dalam memproses ulang cara berpikir 
serta membentuk suatu keyakinan baru meliputi aspek (pengetahuan, pengharapan 
dan penilaian) yang lebih positif dalam memandang diri dan permasalahan yang 
dihadapinya. Hal ini akan berdampak peningkatan konsep diri remaja panti. 
Dari berbagai pemaparan diatas bahwa penggunaan peer group dalam upaya 
pelatihan bepikir positif dapat membantu remaja yang tinggal di panti asuhan 
untuk bersama-sama membentuk keyakinan baru yang lebih positif. Sehingga, 
pelatihan berpikir positif mampu meningkatkan konsep diri pada remaja panti 
asuhan. Maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran pelatihan 
berpikir positif terhadap konsep diri remaja yang tinggal  di panti asuhan. Adapun 
pentingnya pelatihan ini dilakukan agar remaja yang tinggal di panti asuhan dapat 
memandang diri dan kehidupannya secara lebih baik, serta dapat mencegah 
dampak dari pikiran negatif terhadap perilaku yang akan timbul dikemudian hari. 
Berdasarkan kegunaan praktis dan cepat, dapat digunakan di berbagai kalangan. 
Adapun berbagai manfaat yang dapat didapatkan dari penelitian ini berupa 
manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis yang dapat didapatkan yaitu dalam 
penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan metode intervensi kelompok 
dalam ilmu psikologi terutama pada pendekatan psikologi kognitif. Selain itu, 
manfaat praktisnya diharapkan ketrampilan berpikir positif dapat diterapkan pada 




Konsep diri merupakan pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya (Calhoun & Accocella, 1990). Dayakisni dan Hudaniah (2009) 
mendefinisikan konsep diri sebagai keyakinan yang dimliki oleh individu tentang 
atribut (ciri-ciri sifat) yang dimilikinya. Sedangkan menurut Roger (dalam Feist & 
Feist 2009) menyatakan konsep diri meliputi seluruh aspek dalam keberadaan dan 
pengalaman seseorang yang disadari (meskipun tidak terlalu akurat) oleh individu 
tersebut. Menurut James et al (dalam Hidayat et al., 2013) konsep diri dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan kepercayaan, sikap dan pemikiran tentang diri 
yang merupakan hasil deskripsi akan kemampuan fisik, sosial, dan psikologis. 
William D.Brooks (dalam Rahkmat, 2007) mendefinisikan konsep diri sebagai 
“Those psychical social, and psychological perception of our selfves that we 
derrived from experiences and our interaction with other”. Jadi konsep diri 
adalah pandangan dan perasaan tentang diri. Myers (2014) menyatakan bahwa 
konsep diri merupakan jawaban-jawaban seseoarang terkait pertanyaan “siapa 
saya”. Sedangkan Gergen (dalam Worcel et al., 2000) menjelaskan konsep diri 
tidak terkecuali tetang seseorang yang memikirkan menengenai dirinya, namun 
juga mengenai apa yang orang lain pikirkan tentang kita.  
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Calhoun dan Accoccela (1990) membagi konsep diri menjadi 2 jenis yaitu: 1) 
Konsep diri positif, lebih kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu kebanggaan 
yang besar tentang diri. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu 
yang sangat mengetahui tentang dirinya, dapat memahami dan menerima 
sejumlah fakta yang sangat bermacam–macam tentang dirinya sendiri, menjadi 
positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Individu yang memiliki konsep 
diri positif akan merancang tujuan– tujuan yang sesuai dengan realitas, yaitu 
tujuan yang memiliki kemungkinan besar untuk dapat dicapai, mampu 
menghadapi kehidupan didepannya serta menganggap bahwa hidup adalah suatu 
proses penuaan. 2) Konsep diri negatif, ada dua tipe konsep diri negatif, yaitu: a) 
Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak 
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar 
tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan kelemahannya atau yang dihargai dalam 
kehidupannya. b) Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur. Ini 
bisa terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga 
menciptakan perilaku yang kurang baik. 
Menurut Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat, 2007) terdapat lima tanda individu 
yang memiliki konsep diri negatif yaitu: a) peka terhadap kritik, b) Responsif 
terhadap pujian, c) Memiliki sikap hiperkritis (mengeluh dan meremehkan apapun 
dan siapapun) d) Cenderung merasa tidak disenangi dan e) Bersifat pesimis 
terhadap kompetisi. 
Calhoun dan Acocella (1990) mengemukakan bahwa konsep diri disebabkan oleh 
4 faktor yaitu: 1) Orang tua, orang tua merupakan kontak sosial yang paling awal 
dan paling kuat bagi individu. Orang tua menjadi sangat penting karena apa yang 
dikomunikasikan oleh orang tua pada anak lebih masuk ke dalam diri anak 
daripada informasi yang diterima anak disepanjang hidupnya. 2) Teman sebaya, 
penerimaan dan penolakan dari teman sebaya mempengaruhi cara pandang 
individu terhadap dirinya. 3) Masyarakat, penilaian dan pengharapan masyarakat 
terhadap individu masuk ke dalam konsep diri individu dan individu berperilaku 
sesuai pengharapan tersebut. 4) Belajar, konsep diri merupakan hasil belajar yang 
berlangsung ters setiap hari dan tanpa disadari.  
Calhoun dan Acocella (1990) juga mendefinisikan bahwa konsep diri terdiri dari 
aspek yang meliputi: 1) Pemahaman, aspek pertama dari konsep diri adalah 
pemahaman individu terkait kelebihan serta kekurangan yang dimilikinya. 
permahaman tersebut berkaitan dengan apa yang diketahui tentang diri, termasuk 
dalam hal ini jenis kelamin, suku bangsa, pekerjaan usia dan sebagainya. 2) 
Pengharapan, pandangan tentang diri mengenai kemungkinan menjadi apa di 
masa mendatang. Pengharapan juga dapat dikatakan diri ideal yang dapat menjadi 
kekuatan yang mendorong untuk mencapai harapan di masa depan. 3) Penilaian, 
penilaian bersangkutan dengan unsur evaluasi, seberapa besar individu menyukai 
diri sendiri. Semakin besar ketidak-sesuaian antara gambaran tentang diri yang 
ideal dan yang aktual maka akan semakin rendah harga diri individu. Sebaliknya 
orang yang punya harga diri yang tinggi akan menyukai siapa dirinya, apa yang 
dikerjakannya dan sebagainya. Dapat dikatakan dalam hal ini bahwa dimensi 




Pelatihan Berpikir Positif 
 
Berpikir positif adalah aktivitas berpikir yang kita lakukan dengan tujuan unuk 
membangun dan membangkitkan aspek positif pada diri kita, baik yang berupa 
potensi, semangat, tekad maupun keyakinan diri kita (Arifin, 2011). Arifin (2011) 
juga menyebutkan ada 10 ciri yang biasa dimiliki oleh orang-orang yang berpikir 
positif diantaranya adalah sebagai berikut: a) melihat masalah sebagai tantangan; 
b) menikmati hidup; c) memiliki pikiran yang terbuka; d) menghilangkan pikiran 
negatif begitu pikiran negatif terlintas di benak; e) mensyukuri apa yang dimiliki; 
f) tidak mendengar hal yang belum jelas; g) tidak membuat alasan tetapi 
mengambil tindakan; h) menggunkan bahasa yang positif; i) menggunakan bahasa 
tubuh yang positif dan j) peduli terhadapcitra diri.  
 
Pelatihan berpikir positif dapat dideskripsikan sebagai suatu upaya intervensi 
kognitif yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi yang positif, baik 
terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi (Elfiky, 2015). 
Pelatihan ini ditujukan untuk membantu seseorang mengenali pola pikir yang 
negatif menjadi positif melalui serangkaian pelatihan. Pelatihan berpikir positif 
yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada pemaparan aspek-aspek 
berpikir positif Alberch (dalam Tentama 2014) yang dikolaborasikan dengan 
model berpikir positif Elfiky (2015). 
 
Pelatihan  berpikir  positif  merupakan  pendekatan  yang berfokus pada bakat dan 
kemampuan individu bukan kelainan atau gangguannya (Mousavi et al., 2015). 
Ellis (dalam Corey, G 2013) menyatakan bahwa manusia bukan sepenuhnya 
ditentukan secara biologis dan didorong oleh naluri-naluri melainkan sebagai 
makhluk unik dan memiliki kekuatan-kekuatan untuk memahami keterbatasan, 
mengunakan pandangan dan mengatasi kecenderungan menolak diri sendiri. Ellis 
juga menegaskan bahwa manusia memiliki kesanggupan untuk berpikir, maka 
manusia mampu melatih dirinya sendiri untuk mengubah atau menghapus 
keyakinan-keyakinan yang menyabotase diri sendiri. Ada  hal yang harus  
diperhatikan,  bahwa  berpikir  positif  selalu menekankan pelajaran dan hikmah 
apa yang bisa dipelajari dari setiap  peristiwa (Elfiky, 2015). 
Albercth (dalam Tentama, 2014) mengemukakan bahwa kecenderungan berpikir 
positif memiliki empat aspek yaitu: 1) Harapan yang positif, dalam melakukan 
sesuatu lebih memusatkan perhatian pada: kesuksesan, optimisme, pemecahan 
masalah dan menjauhkan diri dari perasaan takut akan kegagalan, serta selalu 
menggunakan kata-kata yang mengandung harapan, seperti: “saya dapat 
melakukan”, “mengapa tidak”, atau “mari kita coba”. 2) Afirmasi diri, afirmasi 
diri yaitu memusatkan perhatian pada kekuatan diri sendiri dengan dasar 
pemikiran bahwa setiap orang sama berartinya dengan orang lain. 3) Pernyataan 
yang tidak menilai, dalam hal ini adalah suatu pernyataan yang lebih 
menggambarkan keadaan diri daripada menilai keadaan, bersifat luas dan tidak 
fanatik dalam berpendapat. Pernyataan ini dimaksudkan sebagai pengganti pada 
saat seseorang cenderung memberikan pernyataan yang negatif terhadap suatu hal. 
4) Penyesuaian diri terhadap suatu kenyataan, yaitu mengakui kenyataan dan 
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segera menyesuaikan diri, menjauhkan diri dari penyesalan, frustasi dan 
menyalahkan diri sendiri.  
 
Pelatihan Berpikir Positif Dan Konsep Diri Remaja Yang Tinggal Di Panti 
Asuhan 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di panti asuhan Al-hidayah Batu 
diperoleh bahwa 70% dari remaja yang tinggal di panti asuhan Al-Hidayah masih 
memiliki orang tua dan sengaja di titipkan di panti asuhan karena berbagai faktor 
antara lainnya: ekonomi dan berbagai permasalahan keluarga. Hal ini didukung 
oleh temuan (Gursoy et al., 2012) bahwa remaja yang hidup di panti asuhan 
memiliki konsep diri rendah daripada remaja yang tidak tinggal di panti asuhan 
karena kesepian tanpa dukungan dari keluarga. Mereka juga tidak memiliki 
banyak teman selain teman-teman yang tinggal di panti asuhan. Berdasarkan 
penelitian (Lukman, 2000) remaja panti asuhan berpotensi untuk memiliki konsep 
diri cenderung negatif karena adanya pengaruh negatif yang berasal dari 
lingkungan internal asrama yaitu pergaulan antar sesama anak asuh. Selain itu, 
beberapa remaja juga merasa tidak percaya diri karena pandangan masyarakat 
yang menganggap mereka adalah anak yang berasal dari keluarga yang tidak 
mampu sehingga dititipkan di panti asuhan. Hal ini didukung oleh temuan 
(Lukman, 2000) bahwa  anak anak panti asuhan telah mendapatkan label dari 
masyarakat bahwa mereka merupakan anak-anak yang perlu dikasihi. Artinya, 
label yang muncul secara internal yang didukung oleh pandangan lingkungan 
sosialnya. Banyak dari mereka juga merasa dibohongi oleh orang tuanya sebelum 
dititipkan di panti asuhan sehingga membuat mereka shock dan sulit menerima 
keadaannya saat ini. Hal ini didukung oleh temuan (Mayaza & Supradewi, 2011) 
bahwa remaja panti asuhan cenderung percaya bahwa penderitaan atau kejadian 
yang tidak menyenangkan akan berlangsung lama dan mempengaruhi 
kehidupannya, mereka juga cenderung berpikir negatif sehingga menambah rasa 
ketidakberdayaannya. 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan yang didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya, bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami berbagai 
keaadan negatif sebelum hingga saat mereka tinggal di panti asuhan yang dapat 
mempengaruhi pembentukan konsep diri. Menurut Calhoun dan Acoccela (1990) 
Konsep diri merupakan pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya. Melalui pelatihan berpikir positif dirasa menjadi salah satu metode 
intervensi yang tepat untuk dapat meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal 
di panti asuhan. Hal ini disebabkan karena pembentukan konsep diri erat 
kaitannya dengan cara pandang (pikiran). Keduanya sama-sama berada pada 
aspek kognitif.  
Peserta pelatihan akan dilatih untuk mengenali pola pikir, menilai diri secara baik, 
memahami potensi diri, menghargai diri, dan optimis dalam menjalani kehidupan 
kedepannya. Seluruh kegiatan dilakukan dengan menggunakan kekuatan peer 
group, karena pada saat remaja pertemanan menjadi suatu kebutuhan yang sangat 




Melalui latihan-latihan tersebut peserta pelatihan dilatih untuk dapat mengubah 
cara pandang terhadap diri dan lingkungan sehingga mereka dapat memahami 
kekuatan pikiran, dapat menilai diri dan lingkungan secara objektif, mampu 
menghargai diri sendiri dan dapat memusatkan pada harapan yang positif untuk 
kehidupan mereka dikemudian hari. Hal-hal tersebut diharapkan mampu untuk 
dapat meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan.  
Kerangka Pikiran 
 

































Pelatihan berpikir positif mampu meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di 
panti asuhan. 
Remaja Panti Asuhan: 
Mengalami permasalahan   
ekonomi dan keluarga. 
Kesepian tanpa keluarga. 
Tidak memiliki pergaulan 
yang luas. 
Mendapatkan label negatif dari 
masyarakat. 
Shock karena merasa 
dibohongi oleh orang tua. 
Remaja panti asuhan memiliki 
konsep diri negatif. 
Upaya intervensi pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan 
menggunakan intervensi kelompok 
melalui pelatihan berpikir positif 
Pelatihan berpikir positif terletak pada aspek kognitif yang dapat mengubah 
pola pikir, hal ini erat kaitannya dengan konsep diri yang terbentuk dari 
keyakinan dan asumsi terhadap diri. Pelatihan ini menggunakan peer group 
untuk membentuk suatu dinamika kelompok yang akan mendorong 
terciptanya dukungan dalam kelompok. Peserta akan diberikan latihan-latihan 
berpikir positif. 
Konsep Diri Positif 
 Memahami kekuatan pikiran 
 Menilai diri dan lingkungan secara 
obyektif. 
 Menghargai kekuatan diri. 





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan dalam jenisnya 
penelitian ini termasuk dalam penelitian quasi-experimental. Desain eksperimen 
yang digunakan adalah between subject design dimana pengukuran dilakukan 
pada subjek yang berbeda dalam situasi yang berbeda pula. Pada penelitian ini 
dua situasi tersebut adalah situasi sebelum diberikan intervensi dan setelah 
diberikan intervensi.  Penelitian ini menggunakan model non randomized pre-test 
post test control group design dimana pre-test dan pos-test diberikan pada 
kelompok tersebut pada saat sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
Rancangan penelitian dapat digambarkan pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok Rancangan Penelitian 
Kontrol          X1              →         X2 
Eksperimen  X1          →  Q    → X2 
 
Keterangan: 
X1  = pengukuran/pemberian skala sebelum dilakukan intervensi  
    (Pre- test) 
Q = pemberian intervensi atau perlakuan 
X2 = pengukuran/pemberian skala sebelum dilakukan intervensi  
    (Post-test) 
Subjek Penelitian 
Populasi remaja yang tinggal di panti asuhan Al-Hidayah Batu berjumlah 40 
subjek. Subjek pada penelitian ini adalah 30 orang remaja yang tinggal di yayasan 
panti asuhan Al-Hidayah Batu pada rentang usia 13-17 tahun, yang memiliki skor 
skala konsep diri berada dalam kategori sedang dan rendah menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh peneliti (Marliani, 2013). Sedangkan pembagian 
subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan 
menggunakan random assigment, dimana subjek ditempatkan secara acak ke 
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu pelatihan berpikir 
positif dan variabel terikatnya (Y) adalah konsep diri. 
 
Pelatihan berpikir positif adalah suatu bentuk perlakuan yang diberikan peneliti 
yang menekankan pada emosi dan pikiran yang positif. Adapun bentuk kegiatan 
berupa materi, studi kasus, relaksasi, games, dan audio visual dalam satu waktu 
yang telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan tersebut memiliki manfaat untuk 




Konsep diri adalah suatu keyaknian yang dimiliki individu mengenai dirinya dan 
bagaimana cara orang lain menilainya. Pada beberapa penelitian memaparkan 
bahwasanya remaja panti asuhan beresiko memiliki konsep diri negatif yang 
disebabkan faktor-faktor pengalaman negatif yang pernah dialami sebelum 
maupun saat tinggal di panti asuhan.  
Adapun data penelitian diperoleh dari instrument penelitian menggunakan skala. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.masing-masing item 
diberikan 4 kategori skor jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala konsep diri dimodifikasi dari 
skala yang disusun oleh (Firrotussalmah, 2016)  berdasarkan acuan teori Calhoun 
dan Acocella (1990) yang menyatakan 3 aspek sebagai berikut: pengetahuan, 
harapan dan penilaian. Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala 
interval. Validitas alat ukur menggunakan metode try out dengan memberikan 
skala konsep diri kepada remaja yang tinggal di panti asuhan. Selanjutnya, 
peneliti melakukan uji reliabilitas dan validitas menggunakan aplikasi SPSS for 
windows yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.  
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Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Pada umumnya, penelitian dan intervensi yang akan dilakukan memiliki tiga 
prosedur utama sebagai berikut: 
 
1. Persiapan, pada tahapan persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalaman 
materi dan persiapan alat ukur skala yang digunakan serta simulasi modul pada 
subjek yang homogen. Setelah itu, peneliti meminta ijin untuk melakukan 
penelitian dan melaksanakan asesmen awal di yayasan panti asuhan Al-
Hidayah Kota Batu. Peneliti menjelaskan rangkaian kegiatan serta tujuan dari 
penelitian kepada kepala yayasan Al-Hidayah Kota Batu serta menyusun 
jadwal yang tepat untuk proses pelaksanaan penelitian. Setelah perizinan dan 
mekanisme pelaksanaan sudah ditetapkan antara peneliti dan kepala yayasan 
Al-Hidayah Kota Batu, peneliti memulai melakukan asesmen awal dengan 
menyebarkan skala konsep diri kepada 36 subjek yang sesuai dengan kriteria 
penelitian yaitu remaja berusia 13-17 tahun. Peneliti menyeleksi skor subjek 
berdasarkan norma kelompok (tinggi-sedang-rendah). Setelah diperoleh hasil 
pre-test yaitu terdapat 30 subjek yang memiliki skor konsep diri sedang dan 
rendah, sedangkan 6 subjek tereliminasi karena memiliki skor konsep diri 
tinggi. Kemudian, peneliti mengelompokkan subjek ke dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol secara random. Setelah mengelompokkan 
subjek, peneliti meminta kesedian secara langsung pada kelompok eksperimen 
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untuk dapat mengikuti kegiatan penelitian dengan mengisi riwayat hidup dan 
menandatangai informed concent.  
2. Tahap kedua adalah tahap intervensi, dimana subjek yang sudah terpilih 
diberikan intervensi berupa pelatihan berpikir positif. Sedangkan kelompok 
kontrol hanya diberikan pre-test dan post test. Pelatihan berpikir positif terdiri 
dari 4 sesi dalam dua kali pertemuan. Pada perencanaannya pelatihan akan 
meghabiskan waktu 8 jam. Namun, dalam pelaksanaannya hanya 
menghabiskan waktu 7 jam. Pada sesi 1 bernama The power of mind., kegiatan 
ini menggunakan metode ceramah mengenai kekuatan pikiran yang 
dikolaborasikan dengan studi kasus terkait pikiran negatif dan pikiran positif. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menambah wawasan peserta terkait 
pengaruh kekuatan berpikir terhadap aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Sesi 2 
bernama Who is me. Metode yang digunakan pada sesi ini adalah metode 
permainan yang bertujuan untuk mengevaluasi diri berdasarkan penilaian diri 
dan orang lain. Sesi 3 bernama I’m very valuable. Metode yang digunakan 
pada sesi ini adalah metode relaksasi kesadaran indra yang bertujuan untuk 
memahami kelebihan diri dan menumbuhkan pengharapan positif terhadap diri. 
Berikutnya adalah sesi yang terakhir yaitu sesi 4, bernama Yes i can. Metode 
yang digunakan pada sesi ini adalah permainan dan audio visual. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk mengaplikasikan kelebihan diri untuk dapat bekerja 
sama dengan orang lain serta menumbuhkan pengharapan positif terhadap diri 
di masa mendatang. Pada tabel 3 merupakan deskripsi dari sesi-sesi dalam 
pelatihan berpikir positif yang digunakan.  
 
Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Berpikir Positif 
Sesi   Keterkaitan Kegiatan dengan Aspek Konsep Diri 
The power of mind Peserta akan diberikan materi mengenai kekuatan pikiran 
melalui  presentasi mengenai bagaimana proses berpikir 
dan bagaiamana pikiran mempengaruhi aspek-aspek 
kehidupan seperti: mindset, sikap, fisik, harga diri, 
kepercayaan diri dan perasaan. Peserta juga akan diminta 
untuk menganalisa studi kasus mengenai pemikiran negatif. 
Materi pada sesi ini disesuaikan dengan materi kekuatan 
pikiran (Elfiky, 2015).  
        
Who is me? Peserta akan dilatih untuk memahami dirinya tidak berdasar 
pada penilaiannya saja namun juga penilaian orang lain 
melalui bermain games. Seluruh peserta akan dibagi 
menjadi dua kelompok. Setiap individu akan mendapatkan 
lembar evaluasi diri. Pertama-tama peserta akan mengisi 
data diri. Setelah itu, peserta menjawab pertanyaan pertama 
mengenai “siapa saya” kemudian dalam hitungan 1 menit, 
kertas tersebut harus berpindah pada teman samping 
kanannya searah jarum jam. Setiap teman yang 
mendapatkan lembar evaluasi diri akan menjawab 
pertanyaan kedua mengenai “siapa saya menurutmu” sesuai 
dengan nama pemilik masing-masing lembar evaluasi. 
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Lembar evaluasi akan terus berputar hingga kembali pada 
pemiliknya masing-masing.  
 
I'm very valuable Trainer akan melatih peserta untuk menghargai kekuatan-
kekuatan yang ada di dalam dirinya melalui relaksasi 
kesadaran indra. Peserta diminta untuk memejamkan mata 
dan memvisualkan apa yang dikatakan oleh trainer. 
Selanjutnya peserta diminta untuk menuliskan hal positif 
apa saja yang pernah dilakukan dan bermanfaat  untuk 
orang lain sebanyak-banyaknya pada lembar kerja. 
    
Yes, i can! Trainer akan melatih peserta untuk memusatkan perhatian 
pada harapan yang positif dan optimisme melalui 
permaianan dan video inspiratif. Pada metode permainan, 
peserta akan dibagi menjadi tim dan dikolabrasikan dengan 
peserta yang memiliki kelebihan yang bervariasi. Peserta 
dalam tim akan membentuk sebuah perusahaan yang 
disesuaikan dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
dalam tim.  
 
 
3. Tahap ketiga adalah analisa data setelah seluruh rangkaian intervensi berakhir. 
Data-data yang diperoleh baik hasil pre-test dan post-test diinput dan diolah 
dengan menggunakan program SPSS for windows version 21. Teknik analisa 
data dalam penelitian ini menggunakan metode analisa data parametrik karena 
data-data yang diperoleh memenuhi syarat data parametrik yaitu: memiliki data 
yang normal dan homogen dan jumlah subjek keseluruhan= 30. 
 
Uji asumsi yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan Uji t-test untuk 
mengukur perbedaan (pre-test-post-test) pada kelompok yang berbeda. 
Langkah pertama yaitu melakukan uji dua sampel tidak berhubungan 
(Independent Sample t-Test ) untuk melihat perbedaan pre-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Langkah kedua yaitu melakukan uji dua 
sampel berhubungan (Paired Sample t-Test) untuk melihat perbedaan masing-
masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan pre-test 
dan post-test. Langkah ketiga, kembali melakukan uji dua sampel tidak 
berhubungan (Independent Sample t-Test) untuk melihat perbedaan pada 
kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
 
Selanjutnya, langkah terakhir yaitu peneliti membahas keseluruhan hasil 
analisa tersebut dengan penunjang hasil observasi dan wawancara. Langkah 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dilakukan uji analisis kuantitaif 
terhadap 30 subjek. Pemilihan subjek menggunakan metode purposive sampling 
yakni remaja yang tinggal di Yayasan panti asuhan Al-Hidayah Batu pada rentang 
usia 13-17 tahun dan memiliki skor skala konsep diri berada dalam kategori 
sedang dan rendah. Sedangkan pembagian subjek ke dalam kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan random assigment, 
dimana subjek ditempatkan secara acak ke dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya deskripsi subjek telah dijabarkan 
menggunakan tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4. Karakteristik Subjek Penelitian 
 




Usia Remaja 13-15 tahun 13-17 tahun 




7 orang  
8 orang 









Berdasarkan tabel 3 tersebut, terdapat 30 orang remaja berusia 13-17 tahun yang 
menjadi subjek penelitian. Pada kelompok eksperimen terdiri dari 15 orang subjek 
yaitu: 5 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Sedangkan pada kelompok 
kontrol terdiri dari 15 orang subjek yaitu: 7 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan. Keseluruhan subjek pada kedua kelompok baik kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol memiliki skor konsep diri rendah dan sedang. Pada masing-
masing kelompok eksperimen dan kontrol terdapat 3 orang memiliki skor konsep 
diri rendah dan 12 orang memiliki skor konsep diri sedang.  
 
Tabel 5. Deskriptif Uji Independent Sample t-Test Data Pre-test dan Post-test 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kelompok N p 
( Sig 2 tailed) 
Kesimpulan 
Eksperimen 15 0.003 Ada perbedaan 
yang signifikan 
Kontrol 15  
 
Dari hasil Tabel 6 Independent Sampel t-Test, menunjukkan nilai p <  0.05 (p = 
0.003). Berdasarkan hasil analisis diambil keputusan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pada skor konsep diri antara kelompok eksperimen setelah 
diberikan perlakuan pelatihan berpikir positif dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen menunjukkan adanya 
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peningkatan skor konsep diri setelah diberikan perlakuan pelatihan berpikir 
positif. Sedangkan pada kelompok kontrol setelah diberikan pre-test dan post-test 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa skor 
konsep diri pada kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan berpikir positif 
lebih tinggi dibandingkan dnegan kelompok kontrol. 
 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu pelatihan 
berpikir positif mampu meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di panti 
asuhan Al-Hidayah Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor konsep 
diri kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
DISKUSI 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan konsep diri 
pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al-Hidayah Kota Batu setelah diberikan 
pelatihan berpikir positif. Hal ini bermakna terjadi peningkatan konsep diri remaja 
yang tinggal di panti asuhan. Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan tidak menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. 
Berdasarkan perolehan skor pre-test dan post-test kedua kelompok diperoleh hasil 
kelompok eksperimen mengalami kenaikan nilai skor konsep diri yang signifikan 
dibandingkan kelompok kontrol yang tidak menunjukkan adanya perubahan skor 
konsep diri yang signifikan. 
Hasil penelitian di panti asuhan Al-Hidayah Batu menunjukkan naiknya rata-rata 
skor skala konsep diri kelompok eksperimen dari pre-test dan post-test 15 subjek 
sebanyak 94% setelah diberikan perlakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Hidayat et al., 2013) mengenai pelatihan berpikir positif terhadap konsep diri 
remaja difabel. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan berpikir positif efektif 
meningkatkan konsep diri remaja difabel. Hal juga ini didukung oleh penelitian 
(Arya et al., 2013) mengenai cognitive behavioral training untuk meningkatkan 
konsep diri dan sikap positif pada tahanan yang kecanduan terhadap narkoba. 
Pada penelitiannya, cognitive behavioral training terbagi menjadi dua untuk 
merubah sasaran yang berbeda, yaitu pelatihan kognitif untuk meningkatkan 
konsep diri pecandu narkoba dan pelatihan sikap untuk meningkatkan sikap 
positif pada pecandu narkoba. Pada penelitian ini, khususnya pelatihan kognitif 
memiliki kesamaan dengan pelatihan berpikir positif, yaitu sama-sama berfokus 
pada pendekatan kognitif untuk meningkatkan konsep diri remaja. Hasilnya 
menunjukkan bahwa cognitive behavioral training efektif meningkatkan konsep 
diri dan sikap positif pada tahanan pecandu narkoba. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh ditunjang dengan penelitian terkait, dapat dikatakan bahwa pelatihan 
berpikir positif dapat meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di panti 
asuhan. 
Berdasarkan temuan peneliti di panti asuhan Al-Hidayah Kota Batu, bahwa 83% 
dari sampel remaja berusia 13-17 tahun yang tinggal di tempat tersebut memiliki 
skor konsep diri rendah dan sedang sedangkan 17% lainnya memiliki skor konsep 
diri tinggi. Menurut Mayaza dan Supradewi (2011) remaja panti asuhan 
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cenderung percaya bahwa penderitaan atau kejadian yang tidak menyenangkan 
akan berlangsung lama dan mempengaruhi kehidupannya, mereka cenderung 
berpikiran negatif sehingga menambah rasa ketidakberdayaannya. Keadaan ini 
akan mempengaruhi individu dalam memandang dirinya. Menurut Calhoun dan 
Accocella (1990) konsep diri merupakan pandangan pribadi yang dimiliki 
seseorang tentang dirinya. Pandangan yang yang tidak teratur terhadap diri 
sendiri, tidak mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri merupakan ciri dari 
individu yang memiliki konsep diri negatif. Dengan adanya pelatihan berpikir 
positif, remaja yang tinggal di panti asuhan akan dilatih untuk mengubah cara 
pandang terhadap diri dan lingkungan melalui pikiran dan emosi yang positif.  
Pelatihan berpikir positif dirancang selama 4 (sesi) yang disusun berdasarkan 
aspek berpikir positif Alberch (dalam Tentama, 2014) meliputi: harapan yang 
positif, afirmasi diri (memusatkan pada kekuatan diri), pernyataan yang tidak 
menilai dan penyesuaian diri terhadap suatu kenyataan. Kegiatan dalam pelatihan 
berpikir positif disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan sosioemosi 
remaja. Berdasarkan teori Piaget dalam (Santrock, 2013) remaja berada pada 
tahap operasional konkret, dimana pada masa ini pemikiran bersifat lebih abstrak 
dan tidak terbatas pengalaman-pengalaman yang bersifat konkret. Pada periode ini 
memungkinkan terjadinya peningkatan berpikir kritis meliputi; kecepatan 
pemrosesan informasi, otomatisasi, memiliki kemampuan untuk mengkombinasi 
beberapa pengetahuan, dapat menggunakan strategi secara spontan dalam 
perencanaan, mempertimbangkan berbagai alternatif dan pengawasan kognitif. 
Ditinjau dari kemampuan perkembangan tersebut remaja akan mampu memahami 
materi yang diberikan dalam pelatihan berpikir positif meliputi: memahami 
kekuatan pikiran, mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan diri, mengingat 
kejadian positif yang pernah dialami serta berkolaborasi dengan kelompok untuk 
menyusun harapan di masa depan. Kegiatan berkolaborasi dalam pelatihan ini 
juga disesuaikan dengan perkembangan sosioemosi remaja, karena pada masa 
remaja keberadaan teman menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 
sosial (Santrock, 2013).  
Metode yang digunakan pada sesi pertama adalah metode ceramah mengenai 
kekuatan pikiran. Pemberian materi terkait bagaimana kekuatan pikiran dapat 
mempengaruhi aspek-aspek pikiran itu sendiri, fisik, perasaan, sikap, kepercayaan 
diri dan harga diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Melanie (2007) bahwa konsep 
diri seseorang yang negatif akan mengakibatkan rasa tidak percaya diri, tidak 
berani mencoba hal-hal baru, berpikiran untuk takut gagal, merasa diri bodoh, 
rendah diri, merasa tidak berharga, merasa tidak layak untuk sukses dan pesimis. 
Oleh karena itu, pada sesi pertama sangat penting untuk memberikan pemahaman 
terkait bagaimana pikiran dapat menyebabkan hal-hal baik dan buruk terjadi.  
Metode yang digunakan pada sesi kedua adalah metode permainan. Permainan ini 
mencakup bagaimana peserta dapat menilai diri dan lingkungannya secara 
objektif. Hal ini sesuai dengan pemaparan Myers (2014) yang menyatakan bahwa 
konsep diri merupakan jawaban-jawaban seseoarang terkait pertanyaan “siapa 
saya”. Sedangkan Gergen (dalam Worcel et al., 2000) menjelaskan konsep diri 
tidak terkecuali tetang seseorang yang memikirkan menengenai dirinya, namun 
juga mengenai apa yang orang lain pikirkan tentang kita. 
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Metode yang digunakan pada sesi ketiga adalah rilaksasi kesadaran indra, dimana 
seluruh peserta fokus pada hal-hal positif yang pernah dialami selama hidupnya. 
Berdasarkan penelitian Lawendownski dan Bieleninik (2017) bahwa penggunaan 
musik dapat menjadi media dalam mengembangkan pemahaman mengenai diri 
sendiri untuk menumbuhkan ekspresi baru dan identitas diri. Hal ini sesuai dengan 
pemaparan Calhoun dan Acocella (1990) bahwa individu yang memiliki konsep 
diri positif adalah individu yang mengetahui tentang dirinya, menerima sejumlah 
fakta yang sangat bermacam-macam mengenai dirinya. 
Metode yang digunakan pada sesi empat adalah metode permainan dan audio 
visual. Pada sesi ini, peserta berkolaborasi membangun sebuah impian bersama 
untuk masa depan. Kegiatan permainan ini menekankan kerjasama dan kreatifitas 
yang mengasah kognitif dari masing-masing peserta. Pemberian video inspiratif 
diakhir sesi juga memberikan penguatan akan berharganya diri setiap individu. 
Hal ini berkaitan dengan pemaparan Calhoun dan Acocella (1990) bahwa 
pengharapan terhadap diri dapat menjadi kekuatan yang mendorong untuk 
mencapai masa depan. 
Dengan melakukan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan berpikir positif, semua 
sesi yang ada pada penelitian ini ditujukan untuk membangun pemikiran yang 
positif. Dimana, pemikiran merupakan sumber utama terbentuknya konsep diri 
individu. Menurut Calhoun dan Accocella (1990) konsep diri merupakan 
pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri meliputi aspek: 
penggetahuan, pengharapan dan penilaian terhadap diri. Dengan membangun 
pemikiran dan mengolah emosi yang positif seluruh peserta remaja yang tinggal 
di panti asuhan Al-Hidayah Batu dapat meningkatkan konsep diri mereka. 
Keberhasilan dari penelitian ini juga ditunjang dengan hasil observasi yang 
diperoleh selama proses pemberian perlakukan pelatihan berpikir positif. Dimana, 
hampir seluruh peserta dapat terlibat secara aktif dan atusias dalam mengikuti 
pelatihan berpikir positif dan dapat saling terbuka sesama rekan lainnya. 
Kolaborasi dan keterbukaan antar peserta sangat membantu dalam membentuk 
suatu dinamika dalam proses penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian Rill 
et al., (2009) bahwa interaksi dengan teman sebaya adalah faktor yang 
berkontribusi paling signifikan dalam mempengaruhi pembentukan konsep diri. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang muncul saat penelitian yaitu, pada hari 
kedua pelaksanaan pelatihan ada dua peserta yang secara mendadak mendapatkan 
tugas dari pihak yayasan sehingga kedua pserta tidak dapat mengikuti kegiatan 
sesi 3 secara utuh. Hal ini dapat mempengaruhi hasil post-test dari salah satu 
subjek yang tidak mengalami kenaikan bahkan mengalami peneurunan skor 
konsep diri. Hambatan lainnya yaitu dari pihak peneliti untuk menemukan 
fasilitator yang dapat efektif membantu jalannya penelitian dan mencari jadwal 





SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berpikir positif mampu 
meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di yayasan panti asuhan Al-
Hidayah Batu. Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
Bagi panti asuhan, diharapkan pengasuh panti asuhan untuk dapat memberikan 
perhatian yang lebih intensif kepada remaja yang tinggal di panti asuhan. Dengan 
memberikan perhatian, maka remaja akan merasa bahwa dirinya adalah seseorang 
yang berharga dan hal ini dapat membantu dalam membangun konsep diri positif.  
Bagi peneliti selanjutnya, daapat mengembangkan penelitian tidak terbatas remaja 
yang tinggal di panti asuhan saja, dapat dilakukan pada kalangan yang berpotensi 
memiliki konsep diri negatif. 
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Nama   : 
Usia  :  
Jenis Kelamin : 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Salam Sejahtera, 
Perkenalkan nama saya Dhea ravea eka putri mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang mengerjakan tugas akhir untuk 
memenuhi persyaratan agar mendapatkan kelulusan. Saya memohon saudara 
kesedian saudara-saudara untuk dapat mengisi skala ini. 
Petunjuk Pengisian 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dimana pada setiap pernyataan 
terdapat 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 Pilihlah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan diri saudara, dan 
berilah tanda (√) pada alternatif jawaban yang telah disediakan. Perlu diketahui 
bahwa anda tidak dinilai benar atau salah, saya mengharapkan kejujuran anda, dan 
kerahasiaan jawaban anda akan terjamin. 
 Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terimakasih atas kesedian dan 






No  Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memiliki keahlian dalam bidang-bidang 
tertentu. 
    
2. Saya terus melatih keahlian-keahlian yang saya 
miliki. 
    
3. Saya ingin menjadi juara kelas di sekolah.     
4. Keluarga menilai, saya menjadi anak yang 
lebih baik setelah mendapat pembinaan di 
panti. 
    
5. Teman-teman menilai, saya sebagai pribadi 
yang tidak percaya diri. 
    
6. Saya minder untuk bergaul dengan teman-
teman selain teman panti asuhan.  
    
7. Saya adalah seseorang yang kurang berharga.     
8. Saya tidak peduli akan menjadi apa saya kelak.     
9. Keluarga menganggap, saya adalah harapan 
mereka. 
    
10. Banyak pelajaran yang bisa saya ambil selama 
saya tinggal di panti. 
    
11. Saya merasa menjadi pribadi yang lebih baik 
setelah mendapatkan pembinaan dari panti. 
    
12. Saya anak yang kurang beruntung.     
13. Kehidupan saya pasti tidak layak jika tidak 
tinggal di panti. 
    
14. Tinggal di panti asuhan membuat saya tidak 
bebas. 
    
15. Saya memiliki banyak teman di sekolah 
maupun di panti. 
    
16. Saya tidak berencana melanjutkan pendidikan 
ke jenjang lebih tinggi 
    
17. Saya akan lulus sekolah dengan nilai yang 
memuaskan. 
    
18. Menjalani kehidupan tanpa keluarga membuat 
saya malas berprestasi. 
    
19. Saya yakin dapat mewujudkan cita-cita.     
20. Saya mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah 
dengan baik. 
    
21. Belajar adalah cara saya menuju sukses dalam 
kehidupan. 
    
22. Guru sekolah mengajari saya tanpa 
membedakan dengan murid lainnya 
    
23. Keluarga saya menilai, saya bukan anak yang 
baik. 
    
24. Saya harus menjadi orang berhasil.     
25. Saya hanya memikirkan kehidupan saya saat 
ini. 
    




27. Saya belajar giat untuk mempersiapkan masa 
depan saya. 
    
28. Saya berusaha membuat keluarga bangga.     
29. Impian saya dimasa depan sepertinya akan sia-
sia. 
    
30. Saya akan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
    
31. Fasilitas yang kurang memadai membuat saya 
tidak ingin melanjutkan pendidikan kejenjang 
lebih tinggi. 
    
32. Saya menyalurkan kelebihan saya dengan 
mengikuti lomba-lomba. 
    
33. Saya mengikuti ekstrakulikuler di sekolah 
sesuai dengan bidang yang saya minati. 
    
34. Saya mengetahui bagaimana menyikapi diri 
saya saat sedang kesal. 
    
35. Saya mudah putus asa jika ada hal yang tidak 
sesuai dengan harapan saya. 
    
36. Masa depan merupakan persoalan yang tidak 
perlu dipikrkan saat ini. 
    
37. Setiap ada kegiatan di panti, saya memilih 
menghindar untuk tidak mengikuti. 
    
38. Saya bangga dengan prestasi yang pernah saya 
raih. 
    
39. Saya berat mengerjakan piket yang 
dijadwalkan panti.  
    
40. Kegiatan di panti asuhan membuat saya merasa 
bosan. 













































Blueprint Skala Konsep Diri 
 




34 35 10 
Mengetahui potensi 
diri 
1, 2, 32, 33, 38  
Mengetahui peran di 
masyarakat 
 37, 39, 40 
Harapan Memiliki tujuan dan 
perencanaan yang 
jelas untuk masa 
depan 
21, 27, 30 16, 29, 31, 36 16 
Memiliki impian, 
keinginan yang akan 
diwujudkan  
3, 17, 19, 
24,28 
8, 18, 25, 26 
Penilaian Penilaian terhadap diri 
menurut diri sendiri 
10, 11, 15, 20 6, 7, 12, 13, 
14 
14 
Penilaian diri sendiri 
dimata orang lain 
















  LAMPIRAN 3 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 













1. Validitas dan Reliabilitas Try-out Skala Konsep Diri 
UJI I VALIDITAS DAN RELIABILITAS I 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,901 ,909 72 
 
Item-Total Statistics 















Item1 228,64 353,215 ,014 . ,902 
Item2 228,82 350,477 ,135 . ,901 
Item3 229,96 354,774 -,048 . ,903 
Item4 228,72 345,961 ,272 . ,900 
Item5 228,72 345,553 ,350 . ,899 
Item6 228,68 344,344 ,412 . ,899 
Item7 229,10 347,031 ,181 . ,901 
Item8 228,24 344,798 ,338 . ,899 
Item9 228,08 350,116 ,217 . ,900 
Item10 228,30 346,949 ,337 . ,899 
Item11 228,92 334,973 ,643 . ,896 
Item12 228,86 348,164 ,234 . ,900 
Item13 228,58 339,963 ,497 . ,898 
Item14 228,64 334,562 ,540 . ,897 
Item15 228,68 332,222 ,563 . ,897 
Item16 229,50 345,153 ,247 . ,900 
Item17 228,40 338,816 ,501 . ,898 
Item18 228,24 347,533 ,315 . ,900 
Item19 228,42 346,493 ,356 . ,899 
Item20 228,56 347,843 ,265 . ,900 
Item21 228,38 336,893 ,702 . ,896 
Item22 228,90 341,276 ,325 . ,900 
Item23 228,82 350,722 ,085 . ,902 
Item24 228,74 348,196 ,213 . ,900 
Item25 228,54 341,396 ,500 . ,898 
Item26 228,72 348,124 ,238 . ,900 
Item27 228,34 341,045 ,555 . ,898 
Item28 228,62 337,791 ,441 . ,898 
Item29 228,24 343,288 ,498 . ,898 
Item30 228,12 351,047 ,138 . ,901 
Item31 228,54 335,927 ,541 . ,897 
Item32 228,16 343,525 ,477 . ,898 
Item33 228,66 341,984 ,510 . ,898 
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Item34 228,26 339,380 ,642 . ,897 
Item35 228,50 345,480 ,296 . ,900 
Item36 229,04 351,386 ,079 . ,902 
Item37 228,30 344,500 ,403 . ,899 
Item38 228,62 345,914 ,249 . ,900 
Item39 228,02 343,857 ,538 . ,898 
Item40 228,62 345,587 ,270 . ,900 
Item41 229,14 340,858 ,342 . ,899 
Item42 228,40 350,082 ,111 . ,901 
Item43 228,76 339,247 ,423 . ,898 
Item44 228,78 349,073 ,159 . ,901 
Item45 228,28 341,879 ,495 . ,898 
Item46 228,00 347,061 ,374 . ,899 
Item47 228,10 342,541 ,653 . ,898 
Item48 228,26 343,380 ,433 . ,899 
Item49 228,66 342,556 ,345 . ,899 
Item50 228,49 349,961 ,116 . ,899 
Item51 228,02 350,510 ,255 . ,900 
Item52 228,50 349,969 ,117 . ,901 
Item53 228,70 341,276 ,440 . ,898 
Item54 229,10 337,553 ,227 . ,870 
Item55 228,40 340,694 ,490 . ,898 
Item56 228,82 344,110 ,340 . ,899 
Item57 228,94 344,139 ,325 . ,899 
Item58 229,68 348,467 ,139 . ,901 
Item59 229,08 346,442 ,206 . ,901 
Item60 229,22 344,542 ,260 . ,900 
Item61 228,52 337,316 ,468 . ,898 
Item62 228,40 342,082 ,480 . ,898 
Item63 228,46 345,151 ,320 . ,899 
Item64 228,36 341,174 ,548 . ,898 
Item65 229,26 347,788 ,172 . ,901 
Item66 229,02 344,020 ,281 . ,900 
Item67 228,94 347,445 ,173 . ,901 
Item68 228,68 340,834 ,434 . ,898 
Item69 229,60 345,878 ,217 . ,901 
Item70 228,56 341,068 ,493 . ,898 
Item71 228,94 365,323 -,374 . ,906 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 






HASIL UJI HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS II 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,919 ,924 40 
 
Item-Total Statistics 















Item5 132,18 192,232 ,366 . ,918 
Item6 132,14 191,470 ,420 . ,917 
Item8 131,70 191,684 ,350 . ,918 
Item10 131,76 193,900 ,313 . ,918 
Item11 132,38 184,812 ,634 . ,915 
Item13 132,04 187,264 ,550 . ,916 
Item14 132,10 183,276 ,580 . ,915 
Item15 132,14 182,082 ,579 . ,915 
Item17 131,86 187,429 ,502 . ,916 
Item18 131,70 193,969 ,317 . ,918 
Item19 131,88 193,128 ,362 . ,918 
Item21 131,84 186,668 ,667 . ,915 
Item22 132,36 188,153 ,364 . ,918 
Item25 132,00 189,714 ,482 . ,916 
Item27 131,80 189,143 ,555 . ,916 
Item28 132,08 187,422 ,409 . ,918 
Item29 131,70 191,439 ,458 . ,917 
Item31 132,00 186,163 ,503 . ,916 
Item32 131,62 190,975 ,479 . ,917 
Item33 132,12 190,842 ,450 . ,917 
Item34 131,72 188,124 ,629 . ,915 
Item35 131,96 190,856 ,374 . ,918 
Item37 131,76 191,982 ,387 . ,917 
Item39 131,48 190,949 ,562 . ,916 
Item41 132,60 188,653 ,351 . ,919 
Item43 132,22 187,236 ,443 . ,917 
Item45 131,74 189,747 ,496 . ,916 
Item46 131,46 193,682 ,372 . ,918 
Item47 131,56 189,843 ,689 . ,915 
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Item48 131,72 190,859 ,434 . ,917 
Item49 132,12 190,312 ,339 . ,918 
Item53 132,16 190,056 ,401 . ,917 
Item55 131,86 188,776 ,495 . ,916 
Item56 132,28 191,757 ,321 . ,918 
Item57 132,40 190,694 ,359 . ,918 
Item61 131,98 185,326 ,507 . ,916 
Item62 131,86 190,449 ,449 . ,917 
Item64 131,82 189,334 ,543 . ,916 
Item68 132,14 189,062 ,428 . ,917 
Item70 132,02 188,796 ,512 . ,916 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum 
/ 
Minimum 











































Kategorisasi Skala Konsep Diri 
Skor Skala Konsep Diri Kategori 
X > 144 Tinggi 
133 < x < 144 Sedang 
X < 122 Rendah 
Skor skala keseluruhan pre-test 
Kelompok Eksperimen 
 
PAA 14 P 114 Rendah 
MSZ 13 L 121 Rendah 
AGLR 12 P 122 Rendah 
RAM 13 P 142 Sedang 
BM 14 L 129 Sedang 
OPN 15 P 136 Sedang 
AZPS 14 P 136 Sedang 
KNAI 14 P 138 Sedang 
EP 15 L 129 Sedang 
ASNA 13 P 129 Sedang 
TDKP 14 P 132 Sedang 
AA 13 P 128 Sedang 
AHYD 15 L 125 Sedang 
RHM 13 L 127 Sedang 
DNS 13 P 133 Sedang 
Kempok Kontrol 
 
KNA 17 P 120 Rendah 
RC 17 P 104 Rendah 
SAI 16 L 120 Rendah 
SPD MRD 17 P 143 Sedang 
UJ 16 P 135 Sedang 
SAN 17 P 127 Sedang 
MR 16 L 131 Sedang 
BS 16 L 141 Sedang 
LNBU  17 P 129 Sedang 
IS 16 P 143 Sedang 
SH 17 L 127 Sedang 
AFS 15 L 129 Sedang 
AAZ 15 P 138 Sedang 
FAA 13 L 130 Sedang 
AU 15 L 140 Sedang 
36 
Skor skala keseluruhan post-test 
Kelompok Eksperimen 
PAA 14 P 131 Sedang 
MSZ 13 L 132 Sedang 
AGLR 13 P 148 Tinggi 
RAM 13 P 147 Tinggi 
BM 14 L 124 Sedang 
OPN 15 P 146 Tinggi 
AZPS 14 P 138 Sedang 
KNAI 14 P 146 Tinggi 
EP 15 L 134 Sedang 
ASNA 13 P 134 Sedang 
TDKP 14 P 144 Sedang 
AA 13 P 121 Sedang 
AHYD 15 L 132 Sedang 
RHM 13 L 137 Sedang 
DNS 13 P 147 Tinggi 
Kelompok Kontrol 
KNA 17 P 120 Rendah 
RC 17 P 104 Rendah 
SAI 16 L 121 Rendah 
SPD MRD 17 P 140 Sedang 
UJ 16 P 136 Sedang 
SAN 17 P 129 Sedang 
MR 16 L 121 Sedang 
BS 16 L 135 Sedang 
LNBU 17 P 139 Sedang 
IS 16 P 144 Sedang 
SH 17 L 126 Sedang 
AFS 15 L 132 Sedang 
AAZ 15 P 138 Sedang 
FAA 13 L 131 Sedang 




































UJI NORMALITAS KOLMOGROV-SMIRNOV TEST 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 8,90434480 




Kolmogorov-Smirnov Z ,525 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI HOMOGENITAS  
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor_KD   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
































Hasil Analisis Uji Paired Sample t-Test 







2. Uji Indenpendent Sample t-Test (Sampel tidak berhubungan) 
 
Group Statistics 
 Eksperimen_Kontrol N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor_Pretest 
Eksperimen 15 129,40 7,219 1,864 
Kontrol 15 130,13 10,589 2,734 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








Equal variances assumed 1,576 ,220 -,222 28 ,826 -,733 3,309 -7,511 6,045 









3. Uji Indenpendent Paired Sample t-Test (Sampel berhubungan) 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pretest_eksperimen 129,40 15 7,219 1,864 
Posttest_eksperimen 137,40 15 8,700 2,246 
Pair 2 
Pretest_kontrol 130,13 15 10,589 2,734 
Posttest_kontrol 130,27 15 10,437 2,695 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest_eksperimen & Posttest_eksperimen 15 ,487 ,065 
Pair 2 Pretest_kontrol & Posttest_kontrol 15 ,900 ,000 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Pretest_eksperimen - Posttest_eksperimen -8,000 8,159 2,107 -12,518 -3,482 -3,797 14 ,002 










 Kelompok_kontrol_eks N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Gain 
Eksperimen 15 8,0000 8,15913 2,10668 
Kontrol 15 ,1333 4,70360 1,21446 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








Equal variances assumed 2,803 ,105 3,235 28 ,003 7,86667 2,43167 2,88562 12,84772 
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